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         PDRB Sektor pertanian Kabupaten Bantaeng terbagi menjadi beberapa 
subsektor diantaranya komoditas tanaman pangan, holtikultura. Perkebunan, 
peternakan, jasa pertanian, kehutanan, dan juga perikanan. Sumbangan ketuju sub 
sektor ini menjadi tolak ukur pertumbuhan Kabupaten Bantaeng di bidang 
pertaniannya. Penelitian ini membahas mengenai sektor pertanian apa saja yang 
merupakan sektor unggulan dan seberapa besar kontribusi sektor pertanian 
terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sektor pertanian mana saja yang merupakan sektor unggulan, serta 
untuk mengetahui besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 
Kabupaten Bantaeng. 
 Riset ini berjenis kuantitatif-deskriptif dengan sampel penelitian periode 
waktu tahun 2015-2019, data yang digunakan adalah data sekunder yang 
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis Location Quotient (LQ), dan analisis Kontribusi Proporsionalitas. Temuan 
analisis menunjukkan LQ pada bidang agrarian sebesar 1,476 dimana hasil ini 
mempersentasikan bahwasanya bidang agrarian Kabupaten Bantaeng adalah salah 
satu best sector dan sub sektor  pertanian yang menjadi sub sektor unggulan 
selama tahun 2015-2019 yaitu sub sektor tanaman pangan, hortikultura, 
peternakan, jasa pertanian dan perburuan serta perikanan. Hasil analisis 
Kontribusi menunjukkan bahwa sub sektor pertanian yang ada di Kabupaten 
Bantaeng yang paling tinggi penyumbang kontribusinya terhadap sektor pertanian  
adalah sub sektor Tanaman pangan selama lima tahun terakhir. Dan penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten 
Bantaeng selama kurun waktu pengamatan cenderung mengalami penurunan, 
dimana pada tahun 2015 sebesar 32,08 persen, sedangkan pada tahun 2019 
kontribusi sektor pertanian menurun  sebesar 29,11 persen.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai Negara agraris Indonesia masih memercayakan atau 
mengandalkan di bidang pertanian yang dijadikan sebagai sumber pendapatan 
perekonomian dan pembangunan. Pada pembangunan pertanian sangatlah 
fundamental, sebab kebanyakan masyarakat Indonesia menggantungkan nasibnya 
pada bidang tersebut. Pertanian dianggap sebagai sumber atau pendapatan yang 




Sebagai bagian dari indek atau indikator akan pentingnya dalam 
mengetahui keadaan di setiap daerah untuk periode yang sudah ditentukan ialah 
data mengenai Produk Domestik Regional Bruto, yang mana harga yang 
diberlakukan ataupun dasar harga secara konstan. Berlandaskan gambaran 
tersebut kita bisa mendapatkan penggambaran dari tingkatan seperti tingkatan 
pertumbuhan ekonomi ataupun kemakmuran pada suatu daerah.. 
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator makro 
ekonomi yang pada umunya digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi di suatu 
daerah, Sedangkan untuk tingkat wilayah, baik di tingkat wilayah provinsi 
maupun kabupaten atau kota digunakan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). PDRB merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
oleh seluruh unit ekonomi dalam suatu wilayah. 
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Sektor pertanian mempunyai andil dalam pembangunan ekonomi  baik itu 
nasional lebih terkhusus pada daerah, sebagai contohnya wilayah di Kabupaten 
Bantaeng. Dari pembangunan ekonomi yang ada pada setiap daerah tentunya 
mempunyai potensi dan karakteristik tersendiri. Perbedaan yang dimaksud 
disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor geografis serta sumber daya yang 
ada. Dari faktor tersebut tentunya menghasilkan produk-produk yang berbeda di 




Sektor pertanian salah satu penyedia atau penyuplai bahan pangan dalam  
masyarakat, oleh karenanya pembangunan dalam sektor pertanian lebih dipercepat 
agar pangan yang tersedia mencukupi dan mudah dijangkau atau diperoleh oleh 
masyarakat. Meskipun dalam PDB terus merosot dan menurun, akan tetapi sektor 
pertanian akan tetap berperan penting pada perekonomian secara menyeluruh, hal 
ini dikarenakan sektor pertanian memiliki hubungan di berbagai sektor 
perekonomian lainya. 
Pertumbuhan ekonomi secara regional atau nasional didalamnya terdapat 
unsur yakni bertumbuhnya suatu daerah, walaupun proses dari pembangunan yang 
dimaksud tidak hanya ditentukan dari segi perekonomian saja. Target yang jadi 
bahan acuan atau pokok pembangunan dalam suatu perancangan pembangunan 
daerah ialah pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi daerah 
yang signifikan diharapkan mampu meningkatkan taraf   kehidupan atau 
kaesejahteraan masyarakat secara berangsur-ansur. 
Pembangunan daerah adalah suatu proses yaitu yang mencakup 
pembentukan intuisi-intuisi baru, pembangunan industry-industri alternative, 
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perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk masyarakat daerah. Dalam upaya 
untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah harus secara bersama-sama 
mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh Karena itu, pemerintah daerah 
beserta partisipasi masyarkatnya dan dengan menggunakan sumber-sumber daya 
yang ada harus mampu menaksir potensi sumber daya yang diperlukan untuk 
merancang dan membangun perekonomian daerah.
3
 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur dalam 
menandakan suatu keberhasilan pembangunan suatu daerah dari berbagai macam 
sektor ekonomi yang secara tidak langsung menggambarkan tingkat perubahan 
ekonomi. Pertumbuhan berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa yang bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningkat. Semakin besar sumbangan yang diberikan oleh masing-masing sektor 
ekonomi terhadap PDRB suatu daerah maka pertumbuhan ekonomi akan berjalan 
ke arah yang lebih baik. 
Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang dianggap sebagai provinsi 
yang terbesar dalam sektor pertanian yang ada di Indonesia. Yang mana 
didalamnya terdiri dari berbagai kabupaten/kota. Seperti halnya Kabupaten 
Bantaeng yang menpunyai pendapatan terbesar di sektor pertanian yang banyak 
menghasilkan bahan baku dapat diartikan sebagai kebutuhan pokok yang paling 
mendasar dalam kehidupan sehari-hari. 
Sektor pertanian yang paling luas yang ada di Kabupaten Bantaeng yakni 
berada di Kecamatan Gantarangkeke, adapun perkembangan yang bergerak di 
sektor pertanian yang ada dikecamatan yang dimaksudkan mempunyai peranan 
yang penting serta strategis baik secara nasional ataupun daerah. Selain itu sektor 
pertanian terus dituntut dalam pengambilan peran sebagai penyumbang PDRB, 
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pemerolehan cadangan keungan Negara, pemenuhan sektor pangan beserta 
komposisi dasar industri, pengentasan masyarakat miskin, pembukaan lapangan 
pekerjaan, serta meningkatkan penghasilan publik. 
Peran bidang pertanian tidak hanya sebagai penyuplai bahan pangan agar 
dapat bertahan, namun juga memiliki peran sangat penting dalam 
mensejahterahkan atau meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dalam 
memberantas kemiskinan, selain itu sebagai sumber pendapatan, yang mencakup 
perekonomian regional. Terkait dengan hal tersebut, maka nilai dari PDRB 
mrupakan pengukuran hasil dari pendapatan sektor pertanian. 
Tabel 1. 
Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar 





2015 2016 2017 2018 2019 
Pertanian, 
Kehutanan,  
1.307.023,13 1.411.061,29 1.489.989,55 1.565.707,69 1.636.812 
Pertambangan 
dan Penggalian 
116.968,93 130.111,13 143.976,76 158.268,97 166.152,6 
Industri 
Pengolahan 
196.857,28 205.936,63 218.785,18 258.132,61 435.857,4 
Pengadaan 
Listrik dan Gas 
5.401,93 5.970,86 6.303,99 6.749,6 10.097,39 
Pengadaan Air, 
dan Daur Ulang 
3.369,4 3.785,37 4.032,04 4.269,62 4.522,28 




657.076,73 693.871,69 761.087,12 836.709,06 926.042,7 







33.147,85 34.429,05 38.358,87 42.661,36 46.152,46 
Informasi dan 
Komunikasi 
113.310,4 126.988,69 137.285,72 150.839,86 165.743,6 
Jasa Keuangan  93.155,02 105.681,28 109.358,36 115.167,24 120.594,6 
Real Estate 231.445,77 240.251,74 247.454,26 259.575,48 278.390,4 
Jasa Perusahaan 5.337,88 5.635,56 5.997,28 6.608,32 7.046,5 
Administrasi 
Pemerintahan 
258.165,32 290.865,66 306.929,92 338.913,88 380.713,5 
Jasa Pendidikan 232.017,89 253.004,55 278.456,97 296.546,67 323.508,2 
Jasa Kesehatan 105.947,41 106.508,21 110.110,07 120.516,69 130.284,7 
Jasa Lainnya 59.442,82 61.463,78 66.691,6 75.537,65 82.461,86 
PDRB 4.073.059,72 4.374.214,69 4.694.158,3 5.075.836,51 5.621.523 
Sumber data: BPS Kabupaten Bantaeng (Data Diolah) 
Tabel 2. 
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 
Konstan Kabupaten Bantaeng 2015-2019 
 
Periode PDRB Harga Konstan Economic Growth (%) 
2015 4.073.059,72 6,65 
2016 4.374.214,69 7,36 
2017 4.694.158,3 7,31 
2018 5.075.836,51 8,13 
2019 5.621.523,48 10,7 







 Berdasarkan tabel diatas mengambarkan PDRB atas dasar harga konstan 
laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng pada tahum 2015 adalah sebesar 
(6,65) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun 2015 
(4.073.059,72). Sedangkan pada tahun 2016 laju pertumbuhan ekonomi 
mengalami peningkatan mencapai sebesar (7,36) persen. Nilai PDRB pada tahun 
2016 (4.374.214,69). Kemudian pada tahun 2017 laju pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bantaeng mengalami penurunan mencapai (7,31) persen. Nilai PDRB 
harga konstan pada tahun 2017 (4.694.158,3). Pada tahun 2018 laju pertumbuhan 
ekonomi kembali mengalami peningkatan dibanding pada tahun 2017 sebesar 
(8,13) persen. Sedangkan nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun 2018 
(5.075.836,51). Selanjutnya pada tahun 2019 laju pertumbuhan terus mengalami 
peningkatan yang signifkan sebesar (10,7). Nilai PDRB atas dasar harga konstan 
pada tahun 2019 sebesar (5.621.523,48). Menurut data diatas dapat dikatakan 
bahwa PDRB menurut harga konstan mengalami peningkatan setiap tahunya 
meskipun pada tahun 2017 mengalami penurunan. Selanjutnya pertumbuhan 
ekonomi cenderung meningkat.  
Meningkatnya PDRB yang terus-menerus hal ini sebabkan oleh 
meningkatnya output di berbagai sektor lapangan usaha. Misalnya sektor 
pertanian ini merupakan lapangan usaha yang tentunya mengalami kenaikan atau 
peningkatan. Yang mana pada periode 2015-2019 Kabupaten Bnataeng dalam 
PDRB  memiliki kontribusi yang besar, tidak hanya itu Kabupaten Bantaeng juga 
menempati urutan pertama di berbagai sektor lainnya. 
 Suatu strategi pembangunan ekonomi yang dilandaskan pada prioritas 
pertanian dan ketenagakerjaan paling tidak memerlukan tiga unsur pelengkap 
dasar, yaitu: pertama, percepatan pertumbuhan output melalui serangkaian 





untuk meningkatkan produktivitas para petani kecil. Kedua, peningkatan 
permintaan domestik terhadap output pertanian yang dihasilkan dan strategi 
pembangunan perkotaan yang berorientasi pada upaya pembinaan 
ketenagakerjaan. Ketiga, diversifikasi kegiatan pembangunan daerah pedesaan 
yang bersifat padat karya, yaitu non pertanian, yang secara langsung dan tidak 
langsung akan menunjang dan ditunjang oleh masyarakat pertanian. 
Sektor pertanian ialah salah satu sektor atau bidang yang mampu 
menyediakan berbagai lapangan pekerjaan, namun dalam pembangunan ekonomi 
pertanian hanya dianggap sebagai faktor yang hanya menunjang saja. Alasanya 
karena peranan dari sektor pertanian hanya dijadikan sebagai sumber tenaga kerja 
serta bahan pangan yang rendah agar sektor-sektor perindustrian dapar 
berklembang. Oleh sebab itu sektor industri dinilai sebagai sektor atau bidang 




Struktur ekonomi pada umumnya memberikan penggambaran di tiap-tiap 
sektor untuk membentuk total PDRB dalam suatu wilayah atau daerah. Jika 
persentase semakin meningkat, maka semakin tinggi juga pengaruh yang terjadi 
terhadap perekonomian di satu wilayah atau daerah yang dimaksudkan.  Adapun 
susunan atau struktur perekonomian yang ada di Kabupaten Bantaeng yaitu sektor 
pertanian yang dinilai lebih dominan. Dari latar belakang yang telah diuraikan 
diatas, maka penulis terdorong untuk mengangkat judul penelitian yakni:  
“Analisis kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Kabupaten Bantaeng” 
                                                          
4
Michael P. dan Stephen, C.Smith,”. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga”, Jilid I 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena penelitian yang telah diuraikan, maka yang 
menjadi pokok masalah adalah bagaimana analisis kontribusi sektor pertanian 
terhadap produk domestik regional bruto Kabupaten Bantaeng  dari pokok 
masalah tersebut yang menjadi  masalah penelitian ini sebagai berikut:  
1. Diantara sub sektor pertanian (Tanaman pangan, Hortikultura 
Perkebunan, Kehutanan, Peternakan, Jasa pertanian dan Perikanan), 
manakah yang merupakan sektor unggulan di Kabupaten Bantaeng? 
2. Seberapa besar kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Bantaeng?” 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui sektor unggulan sub sektor pertanian Kabupaten   
Bantaeng. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor pertanian terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bantaeng. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan 
untuk digunakan: 
1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang telah di 







2. Bagi akademik, di harapkan dapat menambah manfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan program studi, khususnya program 
studi ilmu ekonomi. 
3. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat mengambil kebijakan dalam 
proses pengambilan keputusan yang terkait dengan upaya peningkatan 
perekonomian Kabupaten Bantaeng. 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima bab yang tersusun sebagai 
berikut: 
BAB I merupakan pendahuluan yang didalamnya berisi mengenai latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, serta sistematika 
penulisan laporan penelitian. 
BAB II merupakan tinjauan pustaka yang berisi landasan teori yang 
mencakup pengertian PDRB, pertumbuhan ekonomi, teori sektor pertanian, serta 
teori pembangunan ekonomi. Selain itu akan dijelaskan mengenai penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB IIIberisikan tentang metode penelitian yang digunakan, yang terdiri 
dari variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, dan metode analisis yang dipakai. 
BAB IV berisi tentang hasil serta analisis yang memberikan penjelasan 
tentang penggambaran umum obyek penelitian, analisis data, dan hasil kontribusi 
untuk menjawab permasalahan penelitian yang diangkat berdasarkan hasil 






BAB V yakni berupa penutup yang mengemukakan kesimpulan penelitian 
sesuai dengan hasil yang ditemukan dari pembahasan serta saran yang diharapkan 








A. Konsep PDRB Dan Pertumbuhan Ekonomi 
 
Indikasi atau indikator dalam pengukuran tingkat pembangunan secara 
regional ialah PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), hal ini meliputi 
pertambahan dari jumlah produk yang dibuat maupun jasa pada daerah atau 
wilayah tertentu. Dengan nilai yang ada dalam PDB tercermin sebagai tingkatan 
dari perkembangan ekonomi yang ada dalam masyarakat. Adapun konseptual dari 
ekonomi regional dilihat batasan-batasan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). Akan tetapi perlu diingat bahwasanya perekonomian regional memiliki 
posisi yang lebih transparan dibandinkan dengan perekonomian nasional. 
1. Defenisi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
PDRB menurut Badan Pusat Statistik merupakan total nilai yang 
ditambahkan melalui semua elemen atau unit usaha yang terdapat pada suatu 
negara tertentu, atau dapat pula diartikan sebagai total dari keseluruhan har 
produk terakhir yang didapatkan dari semua bidang usaha ekonomi. PDRB 
menjelaskan bahwa value added product dikalkulasikan dengan memakai nilai 
yang diberlakukan untuk tiap periode. Adapun untuk PDRB atas dasar harga 
konstan mengambbarkan tentang nilai tambah barang serta jasa yang dimaksud 
dihitung memakai harga yang berlaku pada satu tahun tertentu dan dijadikan 
sebagai awal atau dasar.  
 PDRB pada umumnya dipakai sebagai bagian dari indikator atau faktor 
yang dapat digunakan dalam pengukuran tingkatan taraf hidup atau kesejahteraan 





tertentu. PDRB dapat dimaknai sebagai nilai menyueluruh barang maupun jasa 
yang di hasilkan atau di produksi dalam satu daerah dengan berdasarkjan pada 
jangka waktu atau tenggak waktu selama setahun yang tidak menghiraukan 
berbagai faktor produksi. Untuk melakukan perhitungan terhadap Nilai PDRB 
bisa memakai berbagai pendekatan seperti  pendekatan dari segi produksi, 
pendapatan, dan pengeluaran. Adapun data dari PDRB yang disebutkan 
menjelaskan mengenai kecakapan atau kemampuan dari suatu daerah dalam hal 
pengelolaan SDM yang dimilikinya. Berikut unsur atau elemen inti dari PDRB: 
a. Output 
Output dapat diartikan sebagai nilai dari barang atau jasa yang didapatkan 
pada periode yang telah ditentukan, yang pada umunya dalam setahun. 
1.) Output utama, yakni output atau hasil pokok yang dijadikan sebagai 
orientasi pokok dilakukanya suatu proses atau tindakan. 
2.) Output sampingan, yakni diluar dari orientasi dilakukanya suatu proses 
atau tindakan. 
3.) Output ikatan, yakni sebagai output atau hasil yang dikerjakan secara 
serentak atau tidak bisa menghindar dari output utamanya. 
b.  Biaya Antara 
Biaya antara merupakan barang yang masa ketahanannya tidaklah lama 
serta jasa yang dipakai pada saat melakukan proses produksi. Barang yang 
ketahanannya biasanya melebijhi jangka waktu setahun serta tidak habis pada saat 
terjadinya proses produksi bukan merupakan bagian dari mediator cost. 
c.  Value Added 
1.)  Gross Value Added, yaitu perbedaan yang terjadi akaibat dari output yang 






2.) Net Value Added, yaitu kondisi yang terjadi jika depresiasi tidak 
dikalkulasikan pada gross value added. 
d. Produk Domestik Regional Bruto berdasarkan bidang/aspek tertentu, 
PDRB sektoral adalah keseluruhan dari gross value added dari pada suatu 
daerah atau wilayah yang terdiri dari: 
1.) Sektor pertanian terdiri dari: 
a.) Subsektor tanaman bahan makanan 
b.) Subsektor tanaman perkebunan 
c.)   Subsektor peternakan dan hasil-hasilnya 
d.) Subsektor kehutanan dan perburuan 
e.) Subsektor perikanan 
2.) Sektor pertambangan dan penggalian, terdiri dari: 
a.) Subsektor penggalian tanah urung 
b.) Subsektor penggalian tanah liat 
c.) Subsektor penggalian batu kapur 
d.) Subsektor penggalian batu kali dan tanah kapur 
3.) Sektor industri pengolahan, terdiri dari: 
a.) Subsektor industri besar/sedang 
b.) Subsektor industri kecil 
c.) Subsektor industri rumah tangga 
4.) Sektor listrik, gas, dan air bersih terdiri dari: 
a.) Subsektor listrik 
b.) Subsektor air minum 
5.) Sektor bangunan 
6.) Sektor perdagangan terdiri dari: 





b.) Subsektor restoran dan rumah tangga 
c.) Subsektor hotel dan akomodasi lainya 
7.) Sektor angkatan dan perhubungan, terdiri dari: 
a.) Subsektor angkutan darat 
b.) Subsektor jasa penunjang angkutan 
c.) Subsektor pos dan telkomunikasi 
8.) Sektor lembaga keuangan,persewahan dan jasa perusahaan 
a.) Subsektor bank dan lembaga keuangan bukan bank 
b.) Subsektor sewa bangunan 
c.) Subsektor perusahaan 
9.) Sektor jasa-jasa, terdiri dari: 
a.) Subsektor pemerintahan dan HANKAM 
b.) Subsektor jasa hiburan dan rekreasi 
c.) Subsektor jasa perorangan dan rumah tangga 
d.) Subsektor jasa sosial kemasyarakatan. 
Agregat atau massa PDRB dilaporkan dalam bentuk distribusi persentase, 
indeks perkembangan, indeks berantai, dan indeks harga implisit. 
a. Disribusi Persentase 
Besar masing-masing subsektor/sektor didaptkan melalui pembagian dari 
Nilai subsektor/sektor dengan nilai PDRB kemudian dikalikan dengan 100%. 
Persentase yang dimaksudakan sebagai penjelasan mengenai besarnya peranan  di 
tiap-tiap bidang ekonomi suatu wilayah dan menjadi representasi level ekonomi 







b. Distribusi Perkembangan 
           Indeks perkembangan didapatkan melalui pembagian dari nilai 
subsektor/sektor yang ada pada bidang ekonomi suatu wilayah dan menjadi 
representasi level ekonomi wilayah itu.  
c. Indeks Berantai 
Indeks ini didapatkan melalui pembagian nilai subsektor/sektor Produk 
Domestik Regional Bruto periode kini dengan nilai subsektor/sektor Produk 
Domestik Regional Bruto periode lalu, dikalikan 100 (Periode lalu = 100).  
d. Harga Implisit  
 Indeks harga implisit didapatkan melalui pembagian  PDRB atas dasar 
harga berlaku dengan PDRB atas dasar harga konstan dikalikan 100. 
 PDRB dengan dasar harga berlaku dipakai guna mengamati perubahan 
struktural perekonomian. Adapun konstanta dipakai supaya dapat mengamati 
economic growth setiap tahunnya. Untuk perhitungannya sendiri memakai 
paradigma produksi, penghasilan, pengeluaran. 
a. Paradigma Produksi 
Paradigma ini ialah total valuasi tambahan atas perolehan produk yang 
diperoleh pada berbagai titik produksi di area-area tertentu. dengan tenggak 
periode telah ditentukan (setahun). Dengan meliputi berbagai sektor seperti: 
pertanian, pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik gas dan air, 
konstruksi, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, 






b. Paradigma Pendapatan 
 Ialah berupa total balas jasa yang diperoleh dari berbagai faktor yang 
terlibat dalam proses produksi pada satu wilayah dengan tenggak waktu selama 
setahun. Balas jasa tersebut bisa berupa gajih atau upah, sewa tanah,  bunga modal 
dan keuangan. 
E. Paradigma Pengeluaran 
 Paradigma ini ialah seluruh bagian dari final demand meliputi  komsumsi 
rumah tangga serta organisasi pribadi nir-laba, komsumsi birokrasi, pembentukan 
fixed equity domestic bruto, adanya inventori yang berubah, dan ekspor notto 
(ekspor notto merupakan ekspor dikurangi impor). 
2. Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan dari PDB atau PNB yang 
tidak memperdulikan kenaikan ataukah penurunan di masayarakat ataukah telah 
terjadi perubahan dari struktural perekonomian terjadi ataupun tidak. Sebuah 
kondisi ekonomi bisa di nyatakan dalam keadaan berkembang jika pendapatan 
perkapita memperlihatkan peningkatan dalam waktu yang lama secara konsisten. 
Pertumbuhan ekonomi adalah terjadinya pertambahan atau perubahan 
pendapatan nasional (produksi nasional/ GDP/ GNP dalam satu tahun tertentu, 
tanpa memperhatikan pertumbuhan penduduk dan aspek lainya.
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Menurut Rostow, pertumbuhan ekonomi merupakan  proses yang nantinya 
akan menjadi penyebab terjadinya perubahan pada kehidupan penduduk, seperti 
halnya dari segi politik, struktur sosial, nilai sosial, dan struktur kegiatan 
perekonomianya. Akan tetapi menurut Simon Kuznets mengartikan pertumbuhan 
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ekonomi merupakan bertambahnya tenggak waktu dalam kemampuan di suatu 
negara agar persediaan sejenis barang dan jasa menjadi semakin banyak untuk  
para penduduknya, kenaikan ini pula terjadi akibat dari penyesuaian majunya 
teknologi dan lembaga-lembaga serta ideologi yang diperlukan. Selain itu iya 
mendefenisikan pertumbuhan ekonomi sebagai suatu kenaikan secara terus 
menerus dalam produk perkapita atau per pekerja, seringkali diikuti dengan 
kenaikan jumlah penduduk dan biasanya dengan perubahan struktural.
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Defenisi tersebut terdiri dari 3 (tiga) elemen yakni: 
a. Pertumbuhan ekonomi suatu Negara bisa dilihat dari peningkatan akan 
persediaan barang terjadi secara terus menerus.  
b. Teknologi maju atau modern ialah salah satu faktor bertumbunya kemampuan   
dalam hal penyediaan berbagai hal pada penduduk. 
c. Penggunaan teknologi yang menyeluruh dan efektif membutuhkan 
penyesuaian terutama  pada  sektor Lembaga serta ideologis agar inovasi 
yang di dapatkan dari Ilmu pengetahuan dapat digunakan oleh manusia secara 
tepat. 
 Menurut Boediono, pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses dari 
peningkatan output atau hasil perkapita dengan jangka waktu yang panjang. Yang 
terdiri dari 3 aspek yakni: 
a. Pertumbuhan ekonomi ialah proses (aspek ekonomi), suatu perekonomian 
yang mengalami perubahan (berkembang) atau di sebut pulau perubahan dari 
masa ke masa  
b. Pertumbuhan ekonomi berhubungan dengan terjadinya kenaikan perkapita, 
yang mana didalamnya terdiri atas 2 aspek yakni output secara menyeluruh 
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serta jumlah penduduk. Output total atau menyeluruh merupakan hasil dari 
output total yang di bagikan dengan jumlah penduduk.  
c. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan waktu, dikatakan perekonomian 
mengalami perkembangan atau pertumbuhan apabila dalam 5 tahun terjadi 
kenaikan terhadap output perkapita.
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Pertumbuhan ekonomi menurut kebanyakan ahli ekonomi dalam islam 
memiliki ciri-ciri dan cakupan yang lebih luas dari konsep ekonomi kenvensional  
dimana mencakup aspek moral dan social, material dan spiritual. Pertumbuhan 
ekonomi tidal lepas dari konsep keadilan distribusi pendapatan dan kekeyaan bagi 
setiap individu pada seluruh generasi, menghapus riba dan mewajibkan zakat. 
Islam telah mewajibkan sirkulasi kekeyaan terjadi pada semua anggota 
masyarakat dan mencegah terjadinya sirkulasi kekeyaan terbatas hanya pada 
orang tertentu saja sebagaimana dalam QS. al- Haasyr (59); 7: 
 
                            
                          
                            
Terjemahnya: 
 Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan 
Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, 
Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
amat keras hukumannya. 
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Dalam Tafsir al-Misbah oleh Muhammad Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa harta penduduk kampong yang Allah serahkan kepada Rasul-Nya tanpa 
mencepatkan kuda atau unta adalah milik Allah, Rasul-Nya, kerabat Nabi, anak 
yatim, orang miskin, dan ibn sabil (musafir di jalan Allah). Hal itu dimaksudkan 
agar harta tidak hanya berputar di kalangan orang kaya di antara kalian saja. 
Hukum-hukum yang dibawa oleh Rasulullah itu harus kalian pegang, dan 
larangan yang ia sampaikan harus kalian tinggalkan. Hindarkan diri kalian dari 
murka Allah. Sesungguhnya Allah benar-benarnya kejam siksa-Nya. Dalam 
tafsiran ayat tersebut dapat dengan jelas menjelaskan bahwa keseimbangan 
ekonomi dalam Islam diatur dengan jelas. 
Pertumbuhan ekonomi daerah pada dasarnya  adalah peningkatan kegiatan 
produksi secara rill tidak termasuk kenaikan harga, baik dalam bentuk barang dan 
jasa, dalam periode tertentu. Karena itu pengukuran tingkat pertumbuhan ekonomi  
daerah dapat dilakukan dengan menghitung peningkatan nilai PDRB pada tahun 
tertentu ke tahun berikutnya. Untuk menghindarkan kenaikan harga dalam 
perhitungan, maka data yang akan digunakan sebaiknya adalah PDRB dengan 
harga konstan dan bukan harga berlaku.
8
 
Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan 
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan 
seluruh nilai tambah yang terjadi. Perhitungan pendapatan wilayah pada awalnya 
dibuat dalam harga berlaku. Namun agar dapat melihat pertambahan dari satu 
waktu ke waktu berikutnya, harus dinyatakan dalam nila riil, artinya dinyatakan 
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dalam harga konstan. Biasanya BPS dalam menerbitkan laporan pendapatan 
regional tersedia angka dalam harga berlaku dan harga konstan. Pendapatan 
wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang beroprerasi 
di daerah tersebut tanah, modal, tenaga kerja, dan teknologi, yang berarti secara 
kasar dapat menggambarkan kemakmuran daerah tersebut. Kemakmuran suatu 
wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai tambah yang tercipta di wilayah 
tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer payment, yaitu bagian 




3. Pembangunan Ekonomi 
.Pembangunan adalah suatu proses dinamis mencapai kesejahteraan 
masyarakat pada tingkat yang lebih tinggi.
10
 Dan pembangunan dapat diartikan 
sebagai suatu proses multidimensional yang melibatkn perubahan-perubahan 
besar dalam struktur social, sikap mental yang terbiasa, lembaga-lembaga 
nasional termasuk percepatan/akselerasi pertumbuhan ekonomi, pengurangan dan 
pemberantasan kemiskinan yang absolut.
11
 
Scumpeter berpandangan bahwasanya pembangunan merupakan revolusi 
untuk kurun waktu yang lama dengan atau secara bertahap yang direpresentasikan 
dalam peningkatan jumlah simpanan/tabungan dan jumlah penduduk.
12
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Todaro mengemukakan bahwasanya orientasi yang paling pokok dari 
upaya pembangunan yakni terwujudnya perkembangan dan kemajuan sesignifikan 
mungkin, dengan mengurangi hingga menuntaskan berbagai persoalan sosial-
ekonomi yang sampai saat ini masih menjadi momok mengerikan bagi Negeri ini. 
Istilah pembangunan memiliki banyak artian dari orang-orang, daerah-
daerah, hingga ke negara-negara lainnya. Secara sederhana pembangunan 
mempunyai perkembangan yang signifikan dan berkelanjutan dari sisi PDRB. 
Terkait dengan wilayah itu sendiri, arti dari pembangunan secara sederhana atau 
tradisional terfokus dalam meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) suatu Provinsi, Kabupaten atau kota. 
Tinggi ataupun rendahnya terhadap suatu kemajuan dalam pembangunan 
terkhusus pada suatu wilayah atau daerah dilihat atau di ukur berdasar pada 
tingkat pertumbuhan PDRB, baik itu diukur secara menyeluruh atau hanya 
perkapita, yang dipercaya akan mengalir dengan sendirinya sehingga terciptanya 
lapangan kerja serta peluang perekonomian yang dikemudian hari akan tumbuh 
berbagai keadaan demi terwujudnya distribusi dari output atau hasil pertumbuhan 
ekonomi yang lebih menyeluruh dan merata. Dengan begitu, tingkat pertumbuhan 
ekonomi ialah unsur atau elemen yang paling utama sehingga hal lainnya sering 
kali di kesampingkan seperti masalah kemiskinan, pengganguran dan 
ketimpangan pendapatan distribusi. Proses pembangunan pada dasarnya tidak 
hanya berada pada ekonomi saja, tetapi mempunyai pemikiran yang meluas. 
Adapun pada saat proses pembangunan dilakukan upaya yang memiliki tujuan 
untuk merubah strukturisasi ekonomi ke rana yang lebih baik. 
Agar sasaran pembangunan serta strateginya  dapat tercapai mesti atau 





a. Output yang di tingkatkan secara nyata/produktifitas yang meningkat secara 
terus menerus.  
b. Tingkat penggunaan tenaga kerja yang tinggi dan pengangguran yang rendah 
yang ditandai dengan tersedianya lapangan kerja yang cukup. 
c. Pengurangan dan pemberantasan ketimpangan perubahan sosial, sikap mental, 
dan tingkah laku masyarakat dan lembaga pemerintah.
13
 
 Masalah pokok pembangunan daerah terletak pada penekanan terhadap 
kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah yang 
bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan 
dan sumber daya fisik secara lokal. Orientasi ini mengarahkan kita kepada 
pengambilan intensif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses 
pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja sehingga merangsang 
peningkatan kegiatan ekonomi. 
 Pembangunan ekonomi memiliki unsur-unsur pokok dan sifat pokok 
sebagai berikut: 
a. Suatu prose yang berarti perubahan yang terjadi secara kontinyu. 
b. Usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita 
c. Peningkatan pendapatan perkapita itu harus tetap berlangsung dalam jangka 
panjang. 
d. Perbaikan system kelembagaan disegala bidang misalnya, politik, hokum 
social dan budaya. Sistem kelembagaan ini bisa ditinjau dari dua aspek yaitu 
aspek perbaikan dibidang aturan main, baik aturan formal maupun informal. 
Dan organisasi yang nebgimplementasikan aturan main tersebut.
14
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Oleh karena itu, pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu 
proses agar pola keterkaitan dan saling mempengaruhi antara faktor-faktor dalam 
pembangunan ekonomi dapat diamati dan dianalisis. Dengan cara tersebut dapat 
diketahui runtutan peristiwa yang terjadi dan dampaknya pada peningkatan 
kegiatan ekonomi dan taraf kesejahteraan masyarakat dari satu tahap 
pembangunan ke tahap pembangunan berikutnya. 
4. Teori Basis Ekonomi 
Teori ekonomi basis menyatakan bahwa faktor penentu utama 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah berhubungan langsung dengan permintaan 
akan barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri-industri yang 
menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk 
kemudian di ekspor, sehingga akan menghasilkan kekayaan daerah dan 
penciptaan peluang kerja baru.
15
 
Teori basis ekonomi (economic base theory) mendasar pandanganya 
bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya 
peningkatan ekspor di wilayah tersebut. Kegiatan ekonomi terdapat dua sektor 
kegiatan yaitu sektor basis dan sektor non basis ekonomi. Hanya kegiatan basis 
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah.
16
  
Sektor basis ialah sektor yang mempunyai kekuatan atau potensi besar saat 
penentuan pembangunan secara merata pada daerah, sedangkan sektor nonbasis 
dapat diartikan sebagai salah satu sektor yang menunjang dalam pembangunan 
secara merata. Kegiatan basis bergerak di bagian pengeksporan barang dan jasa  
di luar batasan wilayah atau daerah perekonomian yang terkait, hal ini 
dikarenakan telah mampu memenuhi atau mencukupi kebutuhan yang ada dalam 
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daerah atau wilayah tersebut. Adapun kegiatan non basis merupakan aktivitas 
dalam penyediaan barang atau jasa yang dibutuhkan masyarakat yang berada 
didalam batas wilayah perekonomian yang bersngkutan tanpa melakukan ekspor 




Di suatu wilayah atau daerah sektor basisinya dapat dianalisis dengan 
memakai teknik Location Quotient (LQ), hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui besaran dari tingkatan terkhusus sektor basis atau sektor unggulan 
(leading sectors). Teknik analisis Location Quotient (LQ) memakai variabel 
berupa tenaga kerja atau PDRB dari salah satu wilayah yang dijadikan sebagai 
acuan atau indikasi bertumbuhnya suatu wilayah atau daerah.
18
 
Perhitungan LQ dapat dilakukan pula untuk membandingkan indikator 




    
 : 
  
   
 
Keterangan: 
xi         = Nilai tambah sektor i disuatu daerah 
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto daerah tersebut 
Xi        = Nilai tambah sektor i secara nasional 
PNB    = Poduk Nasional Bruto atau GNP. 
Kriteria Pengambilan Keputusan : 
a. LQ > 1, artinya peranan sektor tersebut didaerah itu lebih menonjol daripada 
peranan sektor itu secara nasional 
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b. LQ = 1, artinya peranan sektor tersebut sama menonjol didaerah dan secara 
nasional 
c. LQ < 1, artinya peranan sektor tersebut didaerah itu lebih kecil daripada 
peranan sektor itu secara nasional 
Menurut Samuelson, mengatakan bahwa di tiap-tiap daerah mesti 
mempertimbangkan ataupun melihat sektor atau komoditas yang mempunyai 
kemampuan atau potensi yang besar dan dikembangkan dengan cepat, baik itu 
dikarenakan oleh sektor alam di sekitarnya ataupun karena mempunyai 
competitive adventage untuk dikembangkan, hal ini diartikan bahwasanya dengan 
kebutuhan modal yang sama dapat memberikan nilai plus yang lebih banyak serta 
sumbangan yang lebih besar pula untuk perekonomian. Agar pangsa pasar dapat 
terjamin maka produk yang dihasilkan diharapkan mampu bersaing dalam 
menembus pasar luar negeri. Dengan adanya perkembangan sektor yang 
dimaksudkan akan mendorong sektor lainnya agar berkembang sehingga 
perekonomian yang menyeluruh bisa tumbuh dan berkembang. 
B. Tinjauan Sektor Pertanian  
1. Pengertian Sektor Pertanian 
Sektor pertanian merupakan aktivitas dalam bercocok tanam yang 
dijadikan lahan usaha bagi manusia yang akan bercocok tanam. Yang mana dalam 
sektor pertanian merupakan salah satu pengembangan yang subtansinya berupa 
kebutuhan pangan, sumber penyediaan bahan baku di bidang industri, pengusaha 
dan penyumbang devisa. 
Pertanian ialah aktivitas dalam pengolahan tanah dengan menanam 





tanah yang subur berada di dataran rendah. Dalam QS. Al-An’am : 141, 
menjelaskan tentang sumber daya alam sebagaimana firmanya:
19 
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Dan dialah yang mejadikan kebun-kebun yang berkunjung dan yang tidak 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam  buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 
memetik hasilnya (dengan disedehkahkan kepada fakir miskin), dan 
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesunggunya Allah tidak menyukai 
orang yang berlebih-lebihan. 
 
Ayat ini mengandung makna yang berkaitan dengan sektor pertanian. 
Pertanian (bercocok tanam) merupakan mata pencaharian yang paling baik 
menurut para ulama dengan alasan, bercocok tanam adalah merupakan hasil usaha 
tangan sendiri. Anjuran islam dalam bercocok tanam dijelaskan juga bahwa 
Agama islam rupanya menganjurkan untuk memakmurkan bumi dan 
memanfaatkan lahan supaya produktif dengan cara ditanami.  
Keberhasilan pembangunan pertanian perlu bebrbagai syarat dalam setiap 
daerah atau wilayah yang tentunya sarat tersebut berbeda-beda. Adapun syarat 
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atau pra kondisi dari terdiri atas teknik, ekonomis, sosial budaya dan lain-lain. 
Selanjutnya A.T Mosher mengemukakan bahwa terdapat 5 syarat yang mesti atau 
wajib dalam membangun pertanian. Dan jika syarat yang dimaksudkan salah 
satunya tidak dipenuhi maka pembangunan pertanian bisa terhenti adapun syarat 
yang di maksud yakni: 
a. Adanya pasar untuk hasil-hasil usaha tani 
b. Teknologi yang senantiasa selalu berkembang 
c. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara local 
d. Adanya perangsang produksi bagi petani 
e. Tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu.20 
Menurut Michel Todaro ada tiga pokok dalam evaluasi produksi 
pembangunan pertanian berikut ini: 
a. Pertanian yang masih dalam taraf sederhana atau tradisional memiliki       
produktivitas yang rendah atau dibawah standar. 
b. Produk pertanian sudah dimulai dengan produknya sudah mulai dipasarkan ke 
masyarakat, namun penggunaan modal dan teknologi masih dalam tahapan 
yang rendah. 
c. Pertanian modern atau maju dalam hal produktivitas sudah termasuk tinggi atau 
sangat besar ini dikarenakan penggunaan modal dan pemakaian tekonologi 
yang tinggi juga. 
Sektor pertanian adalah salah satu lapangan usaha yang melakukan 
kegiatan sebagai berikut: 
a.  Mengusahakan tanaman padi dan palawija 
b. Menguahakan tanaman holtikultura 
c. Mengusahakan tanaman perkebunan 
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d. Mengusahakan tanaman kahutanan  
e. Mengusahakan ternak/ungas 
f. Membudidayakan ikan/biota lain diair tawar 
g. Membudidayakan ikan/biota lain ditambak 
h. Mengusahakan penangkaran satwa liar. 
2. Macam-Macam Pertanian 




a. Pertanian Tradisional (Subsistem) 
Produksi pertanian tradisional, disebut demikian jika produksi yang 
dihasilkan dari pertanian  dan konsumsinya sama banyak serta hanya 
terdapat satu ataukah dua macam tanaman seperti padi dan jagung yang 
dijadikan sebagai makanan pokok. Produksi dan produktivitasnya rendah 
atau dibawah standar hal ini di sebabkan karena penggunaan saat bertani 
hanya menggunakan alat yang sederhana. Selain itu modal yang dipakai 
masih sedikit, adapun tanah atau lahan  serta tenaga kerja manusia ialah 
faktor produksi yang mendominasi. Sub dari sektor pertanian diantaranya 
tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, dan perikanan.
22
 
Tanaman pangan ialah bagian dari  sub sektor yang paling dibutuhkan 
diantara sub sektor lainnya, karena mampu menghasilkan bahan pangan 
untuk kelangsungan hidup. 
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b. Pertanian tradisional menuju modern 
Penganekaragaman pertanian merupakan suatu langkah  utama 
yang cukup logis dalam masa transisi pertama tradisional ke pertanian 
modern. Tanaman-tanaman pokok tidak lagi mendominasi produksi 
pertanian, karena tanaman perdagangan baru seperti; buah-buahan, kopi 
teh, dan lain-lain sudah mulai dijalankan bersama dengan usaha 
peternakan yang sederhana.  
Dalam peningkatan produktivitas dalam bidang atau sektor 
pertanian maka pemakaian peralatan yang sederhana dibutuhkan semisal 
traktor kecil, hewan penarik bajak. Tidak hanya itu saja penggunaan bibit 
unggulan, pupuk dan irigasi yang baik juga dinilai mampu meningkatkan 
produksi pertanian, dengan begitu para petani bisa mendapatkan surplus 
produksi yang lebih baik agar bisa dijual kepasar. 
3. Kontribusi sektor pertanian terhadap pembangunan ekonomi 
Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam perekonomin 
Indonesia baik dalam pembentukan PDB maupun dalam hal penyerapan tenaga 
kerja. Sektor pertanian terdiri dari:  
a. Tanaman pangan  
Tanaman pangan acap kali disebutkan sebagai subsektor dalam 
pertanian yang meliputi komoditas bahan makanan semisal: padi, jagung, 
ketela rambat, kacang tanah, kedelai, sayuran, dan buah-buahan. 
b. Tanaman Hortikultura 
Tanaman hortikultura meliputi tanaman buah-buahan, sayuran, 








 Tanaman perkebunan meliputi semua jenis kegiatan ekonomi yang 
diusahakan baik oleh rakyat maupun oleh perusahaan perkebunan. 
Komoditi yang dihasilkan berupa cangkeh, jahe, jambu mete, kakao, karet, 
kapas, kapuk, kelapa, kopi, tebu dan tembakau, serta tanaman lainya. 
d. Kehutanan dan Perburuan 
Subsektor kehutanan meliputi kegiatan penebangan segala jenis 
kayu serta pengambilan daun-daunan, getah-getahan dan akar-akaran, 
termasuk juga kegiatan perburuan. Komoditi yang dihasilkan adalah kayu 
bakar, rotan, arang, bambu, kopal, babi hutan, air madu, serta hasil hutan 
lainya. 
e. Peternakan 
Subsektor ini meliputi produksi ternak-ternak besar dan kecil 
seperti: telur, susu segar, wool dan hasil pemetongan hewan. 
f. Perikanan 
Subsektor ini meliputi semua hasil kegiatan perikanan laut, 
perairan umum, kolam, tambak, sawah dan keramba. 
Pertanian dapat dilihat sebagai suatu sektor ekonomi yang sangat potensial 
dalam 4 bentuk kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Ekspansi dari berbagai sektor perekonomian yang pertumbuhan outputnya 
sangat bergantung pada sektor pertanian, baik dari segi sebagai sumber 
pemasok bahan makanan yang mengikuti pertumbuhan ekonomi, atau dari 
segi penawaran yang merupakan sumber penyedia bahan baku dalam 






b. Pertanian memiliki andil yang sangat penting sebab pertanian dijadikan 
sebagai sumber dalam pertumbuhan permintaan domestik bagi produk-
produk dari sektor-sektor ekonomi lainya. 
c. Sebagai salah satu sumber modal dalam invesatasi di berbagai sektor lain. 
d. Sebagai sumber utama dalam surplus neraca perdagangan (sumber devisa)  
baik itu melalui ekspor dari hasil pertanian ataupum dalam meningkatkan 




Sektor pertanian tidak hanya mampu meningkatkan berbagai sektor seperti  
peningkatan para pelaku agribisnis, tenaga kerja yang diserap lebih banyak, hasil 
devisa yang semakin bertambah dengan peningkatan ekspor dari hasil pertanian, 
tidak sampai disitu saja sektor pertanian juga mampu meningkatkan bagian atau 
sektor lainnya. Adapun peranan sektor pertanian dalam pembangunan terdiri atas 
tiga kelompok aktivitas mendasar yakni: 
a. Menyumbangkan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). 
b. Membuka lapangan pekerjaan 
c. Sebagai sumber penerimaan devisa ekspor dari komoditi karet, teh, udang, 
kopi, tembakau, minyak sawit, dan minyak kelapa.
24
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jhingan, terdapat sumbangsih 
dalam jasa yang bergerak dibidang pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi 
yakni:  
a. Tersedianya surplus pangan dalam jumlah yang lebih banyak untuk para 
masyarakat yang juga mengalami peningkatan. 
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b. Meningkatkan permintaan terhadap barang atau produk industri yang 
kemudian akan mendorong keharusan akan ekspansi dalam sektor 
sekunder dan tersier. 
c. Menyediakan tambahan sebagai penghasil devisa untuk impor barang-
barang modal bagi pembangunan melalui ekspor hasil pertanian secara 
berkala. 
d. Meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah. 
e. Memperbaiki kesejahteraan atau tingkatan taraf kehidupan masyarakat 
pedesaan.  
Pertumbuhan sektor pertanian kini semakin penting apabila dilihat dari 
hubungannya terhadap pembangunan yang ada di daerah pedesaan yang mana 
dominan dari masyarakat petani tinggal. Dari keterkaitan tersebut, Todaro dan 
Smith menjelaskan bahwasanya untuk skala yang lebih luas, pembangunan sektor 
pertanian dan daerah pedesaan saat ini dipercaya sebagai inti dari  pembangunan 
nasional secara menyeluruh oleh banyak pihak. 
C. Penelitian Terdahulu 
1. Febri Haris Putra Wijaya (2018) membahas tentang Kontribusi sektor 
pertanian terhadap PDRB Kabupaten Jember tahun 2012-2016, penelitian ini 
merupakan penelitian analisis deskriptif kuatitatif, data yang digunakan adalah 
data sekunder. Metode pengumpulan data berasal dari BPS Kabupaten Jember, 
metode analisis data mengunakan analisis trend Produksi sektor pertanian, 
kemudian menggunakan analisis Location Quotient (LQ) untuk mengetahui sektor 





proporsionalitas yaitu untuk mengetahui besarnya kontibusi sektor pertanian 
unggulan di Kabupaten Jember selama kurun waktu 2012-2016.
25
 
2. Siti Maisaroh (2017) membahas tentang Analisis Peranan Dan 
Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Wilayah Dalam Perpektif 
Islam. Adapun tujuan dilakukanya penelitian ini adalah mengetahui peranan 
sektor pertanian yang ada di Kabupaten Tulang Bawang. Apakah peranan sektor 
pertanian tersebut menjadi basis atau non basis. Adapun jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif yang bersumber dari dokumentasi dari data yang ada di BPS 
Kabupaten Tulang Bawang dan Dinas Pertanian Kabupaten Tulang Bawang. 




3. Aero Ananda (2012) membahas tentang Analisis Kontribusi Sektor 
Pertanian Terhadap Pembentuk Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Provinsi Lampung. Hasil pembahasan ekonomi pada periode 2001-2011 dengan 
rata-rata 5,02 persen. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung sejak Tahun 2002 
mengalami penngkatan dan pada Tahun 2003 kenaikannya menjadi 5,76 persen. 
Dan pada Tahun 2009 mengalami pertumbuhan yang tinggi yaitu 6,45 persen. 
Oleh karena itu pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat dengan kontribusi 
sektor-sektor ekonomi pada pembangunan ekonomi di Provinsi Lampung. Dari 
Sembilan sektor ekonomi yang dimiliki oleh Provinsi Lampung dengan 
mengunakan analisis LQ memberitahukan bahwa sektor pertanian merupakan 
sektor basis ekonomi dengan nilai LQ>1. Hal ini membuktikan bahwa sektor 
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basis pertanian merupakan sektor yang harus di optimalkan tanpa memandang 
rendah sektor ekonomi yang lainnya.  
4. Raisa Fajri (2018) menbahas tentang Analisis Kontribusi Sektor 
Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota Aceh. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kontribusi sektor pertanian 
tehadap PDRB kabupaten/kota provinsi Aceh. Data yang dipakai pada penelitian 
ini ialah data sekunder yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
Penelitian ini memakai metode deskriptif. Adapun variabelnya yakni sektor 
pertanian, produk domestik regional bruto.
27
 
D. Kerangka Pikir 
  Pembangunan di Kabupaten Bantaeng ialah divisi dari integral dalm 
pembangunan Sulawesi Selatan ke nasional, terkait dengan hal pertumbuhan 
ekonomi, diberbagai kebijakan atau pengambilan keputusan dapat dilakukan 
diantaranya pemberian prioritas kepada berbagai sektor yang bisa berperan 
sebagai penggerak utama ekonomi daerah, hal ini sektor pertanian dianggap 
sebagai bagian dari salah satu sektor penting dalam pembangunan yang 
dimaksudkan. 
  Dalam melaksanakan pembangunan, PDRB merupakan acuan 
pertumbuhan suatu wilayah dimana terdapat 9 sektor yang mendukung PDRB 
dimana salah satunya adalah sektor pertanian. Sektor pertanian terbagi menjadi 
subsektor yaitu subsektor tanaman pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan 
dan perikanan. Sehingga dengan pembagian ini dapat kita lihat secara jelas 
pertumbuhan dan kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto  di 
Kabupaten Bantaeng. Untuk mengetahui sektor unggulan sub sektor pertanian di 
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Kabupaten Bantaeng dapat diketahui dengan Metode Location Quotient (LQ). 
Metode ini pada dasarnya mengukur konsentrasi dari sub sektor pertanian di 
Kabupaten Bantaeng yang dilakukan dengan cara membangdinkan perananya 
dalam perekonomian suatu wilayah. Selain itu dengan melihat besarnya 
sumbangan sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Bantaeng dengan 
menggunakan analisis kontribusi/proporsionalitas. Pembangunan sektor pertanian 
sangat berarti terkait dengan usaha peningkatan produksi dan penghasilan serta 
pembukaan lapangan pekerjaan yang menjadi penopang perkembangan 





























   
 
 
         
 
 

























A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif yakni 
memberikan gambaran yang sistematis berdasarkan data yang ada dimana tujuan 
diadakannya suatu riset ialah guna mengkaji peranan dari sektor pertanian pada 
PDRB Kab. Bantaeng. Sugiyono menyatakan, bahwa metode kuantitatif ialah 
metode ilmiah sebab kaidah ilmiah tersebbut telah terpenuhi yakni kongrit, 
objektif, terukur, nasional, dan sistematis.
28
 
Dari penjelasan diatas maka diketahui bahwasanya metode kuantitatif 
deskriptif merupakan yang dipakai agar permasalahan-permasalahan dapat 
terjawab ataukah keadaan yang terjadi di sekarang ini. Adapun kondisi atau 
keadaan yang dimaksudkan meliputi studi atau penelitian mengenai fenomena 
atau peristiwa yang ada dilokasi atau lapangan atau untuk mengetahui 
keikutsertaan atau kontribusi ditiap-tiap variabel dalam penelitian. Adapun untuk 
descriptive research terdapat beragam desain yang bisa dipakai atau digunakan 
seperti correlation dan survey. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah atau Kabupaten Bantaeng dengan 
pertimbangan bahwasanya Kabupaten Bantaeng memiliki potensi yang besar 
dalam perkembangan sektor pertanian. 
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C. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 2015-2019 di 
ambil sebab data yang tersedia. Adapun  objek yang diambil dari data sekunder 
berupa objek yang bersifat makro dan gampang didapatkan. Adapun sumber data 
didapatkan dari bermacam-macam sumber seperti statistik Kabupaten yang 
didapatkan dari publikasi BPS Kab. Bantaeng, referensi ilmiah, serta sumber data 
lainnya yang relevan dengan kebutuhan penelitian. 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data sekunder merupakan sumber data peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data 
sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dalam arti data 
tersebut diperoleh dari sumber kedua atau data pendukung yang bukan 
usaha sendiri penggumpulanya oleh peneliti tetapi berasal dari lembaga 
peneliti yang telah dipublikasikan. 
2. Data kuantitatif ialah data yang disajikan dalam bentuk angka secara kasat 
mata terlihat lebih mudah untuk diketahui ataupun untuk melakukan 
perbandingan satu dengan yang lainnya.
29
 
Adapun data yang digunakan berasal dari instansi yang terkait dengan 
permasalahan tersebut seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bantaeng. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel berupa catatan, transkip, dan buku-buku, surat kabar, majalah 
dapat juga berbentuk file yang tersimpan di server serta data yang 
tersimpan di website.
30
 Terkhusus pada PDRB serta sektor pertanian dari 5 
tahun sebelumnya. Penegasannya bahwasanya data yang dimaksudkan 
berupa data yang mempunyai sifat nasional yang diperoleh dari website 
tentang publikasi data PDRB dan sektor pertanian di BPS. 
2. Studi pustaka 
Studi pustaka dengan mempelajari dan mengambil data literature 
terkait dan sumber-sumber lain seperti buku, catatan, maupun laporan 
hasil penelitian terdahulu yang dianggap dapat memberikan informasi 
mengenai penelitian ini. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Sektor Unggulan/Location Quotient (LQ) 
Sektor basis ekonomi suatu wilayah dapat dianalisis dengan teknik 
Location Quotient (LQ), untuk mengetahui seberapa besar tingkat spesialisasi 
sektor basis atau sektor unggulan (leading sectors). Teknik analisis Location 
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Quotient (LQ) dapat menggunakan variabel tenaga kerja atau Produk Domestik 
Regional Bruto suatu wilayah sebagai indikator pertumbuhan wilayah
31
 
Untuk menjawab permasalahan pertama yaitu untuk mengetahui sektor 
unggulan sub sektor pertanian Kabupaten Bantaeng maka digunakanlah analisis 
LQ. Menurut Jhingan Location Quotient (LQ) adalah suatu perbandingan tentang 
besarnya peranan suatu sektor industri tersebut secara nasional. Dalam 




    
 : 
  




xi         = Nilai tambah sektor i disuatu daerah 
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto daerah tersebut 
Xi        = Nilai tambah sektor i secara regional 
PNB    = Poduk Nasional Bruto atau GNP. 
Kriteria Pengambilan Keputusan : 
d. LQ > 1, artinya peranan sektor tersebut didaerah itu lebih dominan daripada 
peranan sektor itu secara nasional 
e. LQ = 1, artinya peranan sektor tersebut sama dominan didaerah dan secara 
nasional 
f. LQ < 1, artinya peranan sektor tersebut didaerah itu lebih kecil dari pada 
peranan sektor itu secara nasional 
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2. Analisis Proporsionalitas 
Guna mengkalkulasi peranan bidang agraria pada PDRB Kab. Bantaeng. 




       
Atau 
Kontribusi  
                
    
       
Keterangan: 
X = Kontribusi Sektor Pertanian 
Y = Produk Domestik Regional Bruto.
32
 
 Analisis kontribusi yakni proses penganalisisan yang dipakai dengan 
tujuan untuk mengetahui sebanyak apa kontribusi yang di sumbangkan dari output 
dari setiap subsektor pertanian pertanian di Kabupaten Bantaeng. 
F. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Operasional variabel adalah penjelasan mengenai cara-cara tertentu yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengukur (mengoperasionalkan) menjadi variabel 
penelitian yang dituju. Sehingga memungkinkan peneliti yang lain untuk 
melakukan reflikasi (pengulangan) pengukuran dengan cara yang sama, atau 
mencoba mengembangkan cara pengukuran yang lebih baik. 
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1.  Kontribusi adalah sumbangsih atau peran serta dalam melakukakn suatu 
hal yang dapat menjadikan hal tersebut berhasil, Kontribusi dalam penelitian 
ni adalah sumbangan sektor pertanian yang berasal dari subsektor tanaman 
pangan, kehutanan, perikanan, perkebunan, dan peternakan. 
2. Sektor pertanian adalah salah satu sektor atau lapangan usaha dari PDRB 
dimana didalamnya terdapat penggunaan sumber daya hayati (budidaya 
tanaman dan bercocok tanam) untuk  memproduksi suatu bahan pangan, 
bahan baku industri dan sumber energi.  
3.  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) didefenisikan sebagai jumlah 
nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, 
atau merupakan jumlah seluruh unit barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
oleh seluruh unit ekonomi suatu wilayah. Dalam penelitian ini digunakan 
PDRB tahun 2015-2019. 
4. Sektor unggulan adalah sektor yang mampu mendorong pertumbuhan atau 
perkembangan bagi sektor-sektor lainya, baik sektor yang mensuplai inputnya 
maupun sektor yang memanfaatkan outputnya sebagai input dalam prosesnya 
5. Location Quotient (LQ) ialah suatu perbandingan antara besarnya peranan 
suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor yang akan diteliti 
6. Analisis Proporsionalitas ialah analisis proporsi sektor dengan 








 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum 
 
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
  Kabupaten Bantaeng secara geografis terletak 120 km arah selatan 
Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dengan posisi 5°21’13’’- 5°35’42’’ 
Lintang Selatan dan 119°51’42’’ - 120°05’27’’ Bujur Timur, berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Gowa dan Bulukumba di sebelah utara, Kabupaten Jeneponto 
di sebelah barat, Kabupaten Bulukumba di sebelah timur dan laut Flores disebelah 
selatan. Luas wilayah daratan Kabupaten Bantaeng adalah 395,83 km
2
 yang 
meliputi 8 Kecamatan. 
Tabel 3. 
Luas Wilayah Kabupaten Bantaeng Menurut Kecamatan tahun 2019 
Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas  Persentase 
Bissappu Bonto Lebang 32,84 8,30 
Uluere Bonto Marannu 67,29 17,00 
Sinoa Bonto Maccini 43,00 10,86 
Bantaeng Pallantikang 28,85 7,29 
Eremerasa Ulugalung 45,01 11,37 
Tompobulu Banyorang 76,99 19,45 
Pa'jukukang Nipa-nipa 48,90 12,35 
Gantarangkeke Gantarangkeke 52,95 13,38 
Bantaeng Bantaeng 395,83 100,00 





2. Kondisi Demeografi Kabupaten Bantaeng 
 Jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng tahun 2019 berdasarkan proyeksi 
penduduk sebanyak 187.626 jiwa. Dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 
2018, penduduk Kabupaten Bantaeng mengalami pertumbuhan sebesar 0,54 
persen. Kepadatan penduduk di Kabupaten Bantaeng berdasarkan data hasil 
registrasi penduduk tahun 2019 mencapai 508 jiwa/km
2
, yang berarti bahwa 
dalam satu km
2
 dihuni oleh 508 penduduk. Kepadatan penduduk di 8 Kecamatan 
cukup beragam dan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Bantaeng 
dengan kepadatan sebesar 1.405 jiwa/km
2
 dan terendah di Kecamatan Uluere 
sebesar 171 jiwa/km
2. 
Angka rasio jenis kelamin  tahun 2019 berdasarkan data 
proyeksi penduduk, angka rasio jenis kelamin adalah 92,94. Berdasarkan 
kelompok umur, jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng tertinggi berada pada 
kelompok umur 10-14 tahun yaitu sebanyak 17.600 jiwa dan terendah berada pada 
kelompok umur 70-74 tahun yaitu sebanyak 3.066 jiwa. 
3. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bantaeng 
 Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu 
daerah adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan faktor-faktor produksi yang 
merangsang bagi berkembangnya ekonomi daerah dalam skala yang lebih besar 
searah dengan kebijakan pemerintah setelah mulai diterapkanya otonomi daerah 
kabupaten/kota sejak tahun 2003, diharapkan pembangunan didaerah dapat lebih 
mendorong pemerataan pembangunan dan juga mempercepat pemulihan 





meningkatnya pendapatan penduduk yang pada akhirnya bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 Pendapatan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi besar  
kecilnya jumlah tingkat tabungan masyarakat. Artinya semakin besar jumlah 
pendapatan yang dapat diterima oleh masyarakat, maka semakin besar pula dana 
yang dapat dihimpun oleh pihak perbankan. Begitupula sebaliknya, apabila 
tingkat pendapatan semakin menurun, maka kecenderungan untuk menabung juga 
semakin rendah. 
 Peningkatan yang terjadi pada pendapatan masyarakat dalam suatu daerah 
dapat dilihat pada kemajuan perekonomian dengan mencermati nilai dari 
perubahan Produk Domestik Regional  Bruto yang terjadi pada daerah tersebut. 
Produk Domestik Regional Bruto terbagai atas dua yaitu Produk Domestik 
Regional Bruto berdasarkan harga Konstan dan berdasarkan harga berlaku. 
Produk Domestik Regional Bruto berdasarkan harga konstan adalah nilai barang 
dan jasa (komoditi), pendapatan dan pengeluaran yang dinilai berdasarkan harga 
tetap (konstan). 
 Produk Domestik Regional Bruto berdasarkan harga berlaku tidak dapat 
memberikan gambaran tentang perubahan daya beli masyarakat. Jadi dalam 
penulisan ini, Produk Domestik Regional Bruto yang dipakai adalah PDRB 
berdasarkan harga konstan karena Produk Domestik Regional Bruto berdasarkan 
harga konstan ini, kita bisa membandingkan dan melihat bagaimana daya beli 





Selain itu, Produk Domestik Regional Bruto berdasarkan harga konstan ini 
digunakan output pada tahun berbeda. 
 Dalam pembahasan ini diketahui berapa besar pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Bantaeng dari tahun 2015-2019 dimana data yang digunakan untuk 
melihat pertumbuhan ekonomi adalah data PDRB atas dasar harga konstan. 
Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto untuk Kabupaten Bantaeng 
selama tahun pengamatan 2015-2019, cenderung mengalami perubahan dari tahun 
ke tahun seiring dengan berkembangnya kegiatan perekonomian. Perkembangan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Bantaeng tahun 2015-
2019 secara umum dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4. 
Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bantaeng 
Tahun 2015-2019 
Tahun 
PDRB Harga Konstan Pertumbuhan Ekonomi (%) 
2015 4.073.059,72 6,65 




2018 5.075.836,51 8,13 
2019 5.621.523,48 10,7 







  Tabel 4 menunjukkan perkembangan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) terus mengalami peningkatan dimana pada awal periode pada tahun 2015 
sebesar 4.073.059,72 juta rupiah kemudian pada tahun berikutnya yaitu tahun 
2016 mengalami peningkatan sebesar 4.374.214,69 juta rupiah. Pada tahun 2017 
meningkat menjadi 4.694.158,3 sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 terus 
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 5.075.836,51 dan 5.621.523,48. 
Peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bantaeng ini 
dipengaruhi oleh sektor-sektor yang dominan yaitu sektor pertanian, 
perdangangan dan konstruksi yang memberiikan kontribusi sangat besar pada 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bantaeng. 
4. Potensi Sektor Pertanian Kabupaten Bantaeng  
  Kekayaan alam yang dimiliki Kabupaten Bantaeng menghasilkan 
keragaman hayati dan hewani yang dapat bernilai ekonomis. Dengan kondisi alam 
yang sangat cocok dengan berbagai jenis  hewan dan tanaman, memberikan 
peluang daerah bantaeng untuk dikembangkan menjadi sentra produksi beberapa 
komoditas unggulan. Beberapa komoditi sektor pertanian sudah berhasil 
dikembangkan adalah tanaman pangan yaitu padi, jagung, talas, ubikayu, kacang 
hijau, dan kacang tanah, sedangkan untuk tanaman sayuran yang telah 
dikembangkan seperti kol, kentang, wortel, bawang merah dan bawang putih, 
menjadikan kabupaten bantaeng sebagai penyuplai komoditi dikawasan selatan 
Sulawesi Selatan. Tanaman buah-buahan yang sudah berhasil dikembangkan 
seperti mangga, strawberi dan apel. Di bidang peternakan, selain ayam didaerah 





iklim sebagian besar wilayah Kabupaten Bantaeng cocok untuk tanaman kakao, 
kapuk, kopi, cengkeh dan kelapa. Di bidang perikanan khususnya budidaya 
rumput laut daerah ini berhasil mengubah perekonomian masyarakat pesisir yang 
identik dengan masyarakat berpenghasilan rendah menjadi masyarakat yang 
berpenghasilan memadai. Selain itu, budidaya ikan air tawar yang kedepanya 
Kabupaten Bantaeng akan menjadi Kabupaten dengan produsen bibit ikan air 
tawar. Bedasarkan penjelasan diatas bahwa banyaknya total persentase sektor 
pertanian 5 tahun terakhir adalah berdasarkan tabel berikut ini: 
Tabel  5. 
Sektor Pertanian di Kabupaten Bantaeng dari tahun 2015-2019 
Sub Sektor 2015 2016 2017 2018 2019 
Tanaman 
Pangan 
501.571,6 545.994,7 573.956,0 582.626,7 598.914,0 
Tanaman 
Hortikultura 
162.012,0 166.772,3 175.805,2 182.556,8 193.285,4 
Tanaman 
Perkebunan 
48.187,5 49.332,9 49.620,0 50.372,3 50.065,8 





25.242,1 27.352,2 28.217,0 29.055,9 30.249,5 
Kehutanan  1.676,9 1.693,5 1.708,8 1.722,6 1.702,1 























  Berdasarkan tabel diatas bahwa dari tahun 2015 sampai tahun 2019 sektor 
pertanian terus mengalami peningkatan, hal ini menandakan bahwa perekonomian 
Kabupaten Bantaeng masih mengandalkan dan sangat bergantung pada sektor 
pertanian.  
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Location Quotient (LQ)  Sub sektor pertanian 
  Sektor pertanian di Kabupaten Bantaeng selama tahun 2015-2019 selalu 
menjadi sektor basis dalam perekonomian wilayah ini. Nilai rata-rata LQ Sektor 
pertanian selama lima tahun penelitian paling besar dibandingkan dengan sektor 
perekonomian yang lain sebesar 1,4761, nilai LQ tersebut menunjukkan produk 
pertanian mampu memenuhi kebutuhan lokal dan mampu mengekspor ke daerah 
lain. Sektor pertanian secara konsisten masih berperan sebagai sektor basis.  
Hal ini disebabkan kontribusi sektor pertanian terhdap PDRB Kabupaten 
Bantaeng masih lebih besar dibandingkan dengan sektor lainya. Kemampuan 
sektor pertanian menjadi sektor basis karena di dukung oleh banyaknya hamparan 
sumber daya lahan yang luas yang dapat digunakan sebagai sarana penunjang 
untuk meningkatkan hasil produksi pertanian. 
  Seperti yang dibahas sebelumya bahwa sektor pertanian merupakan sektor 
basis dan sektor yang penting bagi perekonomian wilayah Kabupaten Bantaeng. 
Sektor pertanian terdiri dari tujuh sub sektor yaitu sub sektor tanaman pangan, 
tanaman hortikultura, sub sektor tanaman perkebunan, sub sektor peternakan, 





perikanan. Berdasarkan kondisi  sektor pertanian di Kabupaten Bantaeng dapat 
dilihat kontribusi masing-masing sub sektor pertanian terhadap pembentukan 
PDRB sektor pertanian dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ) 
guna menunjukkan sub sektor pertanian termasuk sub sektor basis atau tidak. Bila 
sub sektor pertanian termasuk sub sektor basis, dapat dikatakan sub sektor 
pertanian tersebut memiliki potensi ekspor dan mempunyai peranan lebih besar 
dibandingkan sektor lain.  
  Berdasarkan hasil olah data dapat diketahui bahwa ada lima subsektor 
dengan nilai Location Quotient (LQ) lebih dari satu ( >1 ) yang menandakan sub 
sektor tersebut merupakan sektor basis dan masing-masing sub sektor tersebut 
yang memberikan kontribusi terbesar bagi pertanian Kabupaten Bantaeng 
terutama sektor perekonomian selama tahun 2015 sampai 2019, masing-masing 
sub sektor tersebut yaitu sub sektor tanaman pangan, tanaman hortikultura, 
peternakan, jasa pertanian dan perburuan serta perikanan. 
  Sektor non basis merupakan sektor yang belum memberikan kontribusi 
yang besar bagi perekonomian Kabupaten Bantaeng, dapat ditandai dengan nilai 
Location Qoutient (LQ) yang lebih kecil dari satu ( < 1) namun tidak menutup 
kemungkinan subsektor tersebut nantinya sub sektor tersebut dapat 
bertransformasi menjadi sektor basis, masing-masing sektor nonbasis tersebut 
yaitu sub sektor perkebunan, sub sektor kehutanan dan penebangan kayu serta 












2015 2016 2017 2018 2019 
Tanaman Pangan 1,134 1,133 1,134 1,116 1,161 1.1360 
Tanaman Hortikultura 2,156 2,080 2,108 2,213 2,222 2.1562 
Tanaman Perkebunan 0,184 0,175 0,173 0,169 0,166 0.1738 
Peternakan 2,048 1,973 1,978 2,049 1,907 1.9916 
Jasa Pertanian dan 
Perburuan 
1,130 1,138 1,083 1,042 1,044 1.0879 
Kehutanan dan 
Penebangan Kayu 
0,388 0,407 0,393 0,384 0,378 0.3907 
Perikanan 0,998 1,025 1,009 0,999 0,968 1.0004 
Sumber: Analisis Data Sekunder Diolah, Tahun 2020 
  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sektor unggulan atau bukan 
unggulan subsektor pertanian dengan nilai rata-rata Location Qoutient ( LQ) 
subsektor tanaman pangan sebesar 1,1360 menandakan bahwa sektor tersebut 
merupakan subsektor dengan kontribusi terhadap sektor pertanian dan 
pembentukan PDRB Kabupaten Bantaeng tahun 2015-2019. Subsektor berikutnya 
yang memegang peranan strategis  dalam perekonomian yaitu subsektor tanaman 
hortikultura dengan nilai Location Qoutient (LQ)  2,1562, subsektor peternakan 
dengan nilai Location Qoutient (LQ) 1,9916, subsektor jasa pertanian dan 
perburuan dengan nilai Location Qoutient (LQ) 1,0879, kemudian disusul oleh 
subsektor perikanan dengan nilai Location Qoutient (LQ) 1,0004. Semua 
subsektor tersebut merupakan sektor basis yang ada di sektor pertanian Kabupaten 





  Subsektor tanaman pangan, tanaman hortikultura, peternakan, jasa 
pertanian dan perburuan serta perikanan. Kelima subsektor tersebut merupakan 
sektor basis, meskipun sektor tersebut sangat baik untuk dikembangkan dan dapat 
memacu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng, namun peran sektor non 
basis tidak mungkin diabaikan begitu saja, kelima subsektor tersebut justru dapat 
dikembangkan lagi sehingga dapat mendorong sektor non basis menjelma menjadi 
sektor basis yang baru. 
2. Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Kabupaten Bantaeng Periode 2015-2019 
PDRB Sektor pertanian Kabupaten Bantaeng terbagi menjadi beberapa 
subsektor diantaranya komoditas tanaman pangan, holtikultura. Perkebunan, 
peternakan, jasa pertanian, kehutanan, dan juga perikanan. Sumbangan ketuju sub 
sektor ini menjadi tolak ukur pertumbuhan Kabupaten Bantaeng di bidang 
pertaniannya. Hasil dalam penelitian ini termasuk data yang diperoleh yakni data 
sektor pertanian dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari tahun 2015-
2019. Data ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bantaeng. 
Berdasarkan perhitungan analisis kontribusi dari setiap subsektor pertanian 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Hasil Kontribusi Subsektor pertanian terhadap sektor pertanian di 
Kabupaten Bantaeng pada tahun 2015-2019 
 
Kontribusi  
                   
                






a. Kontribusi subsektor tanaman pangan  
Subsektor tanaman pangan  sering disebut subsektor pertanian rakyat yang 
mencakup komoditas bahan makanan seperti: padi, jagung, ketela rambat, kacang 
tanah, kedelai, sayuran, dan buah-buahan. Dengan menggunakan rumus kontribusi 
diperoleh besarnya kontribusi dari subsektor tanaman pangan terhadap sektor 
pertanian di Kabupaten Bantaeng seperti yang diperlihatkan pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 7. 
Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap sektor pertanian di 








2015 501.571,6 1.307.023,1 38,37 
2016 545.994,7 1.411.061,3 38,69 
2017 573.956,0 1,489.989,6 38,52 
2018 582.626,7 1.565.707,7 37,21 
2019 598.914,0 1.636.812,1 36,59 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaen (data diolah 2020) 
   Tabel diatas menunjukkan bahwa Kontribusi subsektor tanaman pangan 
terhadap sektor pertanian, pada tahun 2015 sebesar 38,37 persen. Sedangkan di 
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 38,69 persen, pada tahun selanjutnya 
2017 terjadi penurunan sebesar 38,52 persen, selanjutnya pada tahun 2018 
kembali mengalami penurunan sebesar 37,21 persen, sedangkan pada tahun 2019 





b. Kontribusi subsektor tanaman hortikultura 
Tanaman hortikultura meliputi tanaman buah-buahan, sayuran, tanaman 
hias, dan tanaman obat. Dengan menggunakan rumus kontribusi diperoleh 
besarnya kontribusi dari subsektor tanaman hortikultura terhadap sektor pertanian 
di Kabupaten Bantaeng seperti yang diperlihatkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. 
Kontribusi Subsektor Hortikultura Terhadap Sektor Pertanian di 









2015 162.012,0 1.307.023,1 12,39 
2016 166.772,3 1.411.061,3 11,81 
2017 175.805,2 1.489.989,6 11,79 
2018 182.556,8 1.565.707,7 11,65 
2019 193.285,4 1.636.812,1 11,80 
Sumber:Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng (data diolah 2020) 
   Tabel diatas menunjukkan bahwa kontribusi subsektor tanaman 
hortikultura terhadap sektor pertanian cenderung fluktuatif pada tahun 2015 
sebesar 12,39 persen, selanjutnya pada tahun 2016 dan 2017 mengalami 
penurunan sama-sama sebesar 11,81 dan 11,79 persen, pada tahun 2018 kembali 
mengalami penurunan sebesar 11,65 persen, sedangkan pada tahun 2019 
mengalami kenaikan sebesar 11,80 persen. 





Tanaman perkebunan meliputi semua jenis kegiatan ekonomi yang 
diusahakan baik oleh rakyat maupun oleh perusahaan perkebunan. Komoditi yang 
dihasilkan berupa cangkeh, jahe, jambu mete, kakao, karet, kapas, kapuk, kelapa, 
kopi, tebu dan tembakau, serta tanaman lainya. Dengan menggunakan rumus 
kontribusi diperoleh besarnya kontribusi dari subsektor tanaman perkebunan 
terhadap sektor pertanian di Kabupaten Bantaeng seperti yang diperlihatkan pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 9. 
Kontribusi Subsektor Tanaman Perkebunan Terhadap Sektor Pertanian di 









2015 48.187,5 1.307.023,1 3,68 
2016 49.332,9 1.411.061,3 3,49 
2017 49.620,0 1.489.989,6 3,33 
2018 50.372,3 1.565.707,7 3,21 
2019 50.065,8 1.636.812,1 3,05 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng (data diolah 2020) 
   Tabel diatas menunjukkan bahwa kontribusi subsektor perkebunan 
terhadap sektor pertanian setiap tahunya cenderung mengalami penurunan, pada 
tahun 2015 kontribusinya sebesar 3,68 persen, 2016 sebesar 3,49 persen, 2017 







d. Kontribusi subsektor peternakan 
   Subsektor ini meliputi semua kegiatan pembibitan dan budidaya semua 
jenis ternak dan ungags dengan tujuan untuk dikembangbiakkan, dipotong, dan 
diambil hasinya, baik yang dilakukan oleh rakyat maupun oleh perusahaan. 
Komoditi hasil peternakan antara lain, telur ayam, sapi, kerbau, kambing, kuda, 
wool dan hasil pemetongan hewan. Dengan menggunakan rumus kontribusi 
diperoleh besarnya kontribusi dari subsektor Peternakan terhadap sektor pertanian 
di Kabupaten Bantaeng seperti yang diperlihatkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. 
Kontribusi Subsektor Peternakan Terhadap Sektor Pertanian di Kabupaten 








2015 131.844,0 1.307.023,1 10,08 
2016 136.507,6 1.411.061,3 9,67 
2017 145.290,6 1.489.989,6 9,75 
2018 169.957,6 1.565.707,7 10,85 
2019 173.734,2 1.636.812,1 10,61 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng (data diolah 2020) 
   Tabel diatas menunjukkan bahwa kontribusi subsektor peternakan 
Terhadap sektor pertanian pada tahun 2015 sebesar 10,08 persen, sedangkan pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 9,67 persen, pada tahun 2017 terjadi 
kenaikan sebesar 9,75 persen, begitupun pada tahun 2018 mengalami kenaikan 







e. Kontribusi subsektor jasa pertanian dan perburuan  
Subsektor jasa pertanian dan perburuan diantaranya  meliputi: untuk jasa 
pertanian yaitu penyewaan alat pertanian/hewan bersama operatornya. Dan untuk 
perburuan yaitu penangkapan satwa liar dalam rangka pengendalian populasi dan 
pelestarian. Dengan menggunakan rumus kontribusi diperoleh besarnya kontribusi 
dari subsektor jasa pertanian dan perburuan terhadap sektor pertanian di 
Kabupaten Bantaeng seperti yang diperlihatkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11. 
Kontribusi Subsektor Jasa Pertanian dan Perburuan Terhadap Sektor 
Pertanian di Kabupaten Bantaeng Tahun 2015-2019 
Tahun 






2015 25.242,1 1.307.023,1 1,93 
2016 27.352,2 1.411.061,3 1,93 
2017 28.217,0 1.489.989,6 1,89 
2018 29.055,9 1.565.707,7 1,85 
2019 30.249,5 1.636.812,1 1,84 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng (data dolah 2020) 
  Tabel diatas menunjukkan bahwa kontribusi subsektor jasa pertanian dan 
perburuan terhadap sektor pertanian cenderung selalu mengalami penurunan 
dimana pada tahun 2015 sebesar 1,93 persen, sedangkan pada tahun 2016 sebesar 
1,93 persen, pada tahun 2017 sebesar 1,89 persen, sedangkan pada tahun 2018 






f. Kontribusi subsektor kehutanan  
Subsektor kehutanan meliputi kegiatan penebangan segala jenis kayu serta 
pengambilan daun-daunan, getah-getahan dan akar-akaran, termasuk juga 
kegiatan perburuan. Komoditi yang dihasilkan adalah kayu bakar, rotan, arang, 
bambu, kopal, babi hutan, air madu, serta hasil hutan lainya. Dengan 
menggunakan rumus kontribusi diperoleh besarnya kontribusi dari subsektor  
kehutanan terhadap sektor pertanian di Kabupaten Bantaeng seperti yang 
diperlihatkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 12. 
Kontribusi Subsektor Kehutanan Terhadap Sektor Pertanian di Kabupaten 








2015 1.676,9 1.307.023,1 0,12 
2016 1.693,5 1.411.061,3 0,12 
2017 1.708,8 1.489.989,6 0,11 
2018 1.722,6 1.565.707,7 0,11 
2019 1.702,1 1.636.812,1 0,10 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng (data diolah 2020) 
  Tabel diatas menunjukkan bahwa kontribusi subsektor kehutanan terhadap 
sektor pertanian cenderung selalu mengalami penurunan yakni pada tahun 2015 
kontribusinya sebesar 0,12 persen, sedangkan pada tahun 2016 sebesar 0,12  
persen, pada tahun 2017 sebesar 0,11 persen, sedangkan pada tahun 2018 sebesar 






g. Kontribusi subsektor perikanan  
 Subsektor ini meliputi semua hasil kegiatan perikanan laut, perairan 
umum, kolam, tambak, sawah dan keramba. Dengan menggunakan rumus 
kontribusi diperoleh besarnya kontribusi dari subsektor  perikanan terhadap sektor 
pertanian di Kabupaten Bantaeng seperti yang diperlihatkan pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 13. 
Kontribusi SubSektor Perikanan Terhadap Sektor Pertanian di Kabupaten 







2015 436.489,0 1.307.023,1 33,39 
2016 483.408,1 1.411.061,3 34,25 
2017 515.392,0 1.489.989,6 34,59 
2018 549.415,8 1.565.707,7 35,09 
2019 588.861,0 1.636.812,1 35,97 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng (data diolah 2020) 
   Tabel diatas menunjukkan bahwa kontribusi subsektor perikanan terhadap 
sektor pertanian cenderung mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 
33,39 persen, sedangkan pada tahun 2016 sebesar 34,25 persen, pada tahun 2017 
sebesar 34,59 persen, sedangkan pada tahun 2018 sebesar 35,09 persen, dan pada 








2. Hasil kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di Kabupaten Bantaeng pada tahun 2015 sampai 2019. 
Sektor pertanian adalah salah satu sektor atau lapangan usaha dari PDRB 
dimana didalamnya terdapat penggunaan sumber daya hayati (budidaya tanaman 
dan bercocok tanam) untuk  memproduksi suatu bahan pangan, bahan baku 
industri dan sumber energi.  
Tabel 14. 
Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional   Bruto di 




PDRB Harga Konstan 
(Juta Rupiah) 
Kontribusi (%) 
2015 1.307.023,13 4.073.059,72 32,08 
2016 1.411.061,29 4.374.214,69 32,25 
2017 1.489.989,55 4.694.158,3 31,74 
2018 1.565.707,69 5.075.836,51 30,84 
2019 1.636.812,07 5.621.523,48 29,11 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng (data diolah 2020) 
   Tabel di atas menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Bantaeng pada tahun 2015 sampai 
2019 cenderung mengalami penurunan dimana pada tahun 2015 kontribusinya 
sebesar 32,08 persen, sedangkan pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 





Sedangkan pada tahun 2018 kembali menurun sebesar 30,84 persen, dan tahun 
2019 menurun sebesar 29,11 persen. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa kontribusi sektor pertanian dalam 
kurung waktu pengamatan yaitu pada tahun 2015-2019 cenderung mengalami 
penurunan tetapi memberikan kontribusi terbesar jika dibandingkan dengan 8 
sektor lainya dalam PDRB, Hal ini disebabkan karena sebagian besar masyarakat 
Kabupaten Bantaeng masih bergantung atau bermata pencaharian pada sektor 


















 Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sub sektor pertanian yang menjadi sub sektor unggulan/basis di Kabupaten 
Bantaeng selama tahun 2015-2019 yaitu komoditas tanaman pangan, 
tanaman hortikultura, peternakan, jasa pertanian dan perburuan serta 
perikanan. 
2. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Bantaeng selama 
kurun waktu pengamatan tahun 2015-2019 cenderung mengalami 
penurunan, dimana pada tahun 2015 sebesar 32,08 persen, sedangkan pada 
tahun 2019 kontribusi sektor pertanian menurun  sebesar 29,11 persen. 
Dapat kita simpulkan bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto di Kabupaten Bantaeng selama lima tahun 
terakhir yang lebih unggul yaitu pada tahun 2016 sebesar 32,25 persen. 
B. Saran  
  Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebaiknya penelitian ini bisa di kembangkan lebih detail terkait 
pemecahan sektor dan juga pengunaan data terbaru, diharapkan mampu 





selanjutnya bisa menggambarkan secara detail tentang komoditas dari tiap 
subsektor perekonomian di Kabupaten Bantaeng 
2. Bagi pemerintah  
Dapat memanfaatkan sektor pertanian unggulan di Kabupaten Bantaeng 
dengan mengambil langkah peningkatan dan pemberdayaan sektor 
unggulan tersebut dalam.menumbuhkan PDRB Kabupaten Bantaeng untuk 
tahun-tahun yang akan datang seperti mengembangkan kawasan agribisnis 
sektor pertanian sehingga sub sektor pertanian komoditas non unggulan 
dapat berkembang menjadi komoditas unggulan dimasa yang akan datang 
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Tabel. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas 




2015 2016 2017 2018 2019 









116.968,93 130.111,13 143.976,76 158.268,97 166.152,6 
Industri Pengolahan 196.857,28 205.936,63 218.785,18 258.132,61 435.857,4 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 
5.401,93 5.970,86 6.303,99 6.749,6 10.097,39 
Pengadaan Air, dan 
Daur Ulang 
3.369,4 3.785,37 4.032,04 4.269,62 4.522,28 
Konstruksi 600.443,33 643.735,29 713.149,85 777.818,98 840.114,6 
Perdagangan Besar 
dan Eceran 
657.076,73 693.871,69 761.087,12 836.709,06 926.042,7 
Transportasi  53.948,62 54.913,89 561.90,79 618.12,83 67.028,6 
Penyediaan 
Akomodasi  
33.147,85 34.429,05 38.358,87 42.661,36 46.152,46 
Informasi dan 
Komunikasi 
113.310,4 126.988,69 137.285,72 150.839,86 165.743,6 
Jasa Keuangan  93.155,02 105.681,28 109.358,36 115.167,24 120.594,6 
Real Estate 231.445,77 240.251,74 247.454,26 259.575,48 278.390,4 
Jasa Perusahaan 5.337,88 5.635,56 5.997,28 6.608,32 7.046,5 
Administrasi 
Pemerintahan 
258.165,32 290.865,66 306.929,92 338.913,88 380.713,5 
Jasa Pendidikan 232.017,89 253.004,55 278.456,97 296.546,67 323.508,2 
Jasa Kesehatan 105.947,41 106.508,21 110.110,07 120.516,69 130.284,7 
















Tabel. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas 
Dasar Harga Konstan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015-2019 
 
Lapanagan Usaha 2015 2016 2017 2018 2019 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
54.099,10 58.351,27 61.597,20 64.844,02 66.658,84 
Pertambangan dan 
Penggalian 
15.802,95 15.996,26 16.604,14 16.788,76 17.237,90 
Industri Pengolahan 35.547,21 38.473,77 40.407,19 40.788,01 44.832,07 
Pengadaan Listrik dan Gas 230,44 256,98 272,65 292,44 310,62 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, dan Daur Ulang 
302,86 319,33 344,53 363,43 369.70 
Konstruksi 29.967,28 32.070,16 34.873,99 37.854,20 41.232,63 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
34.915,41 38.257,38 42.245,01 47.132,15 51.442,42 
Transportasi dan 
Pergudangan 
9.142,46 9.851,28 10.675,51 11.777,68 11.982,70 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
3.370,06 3.655.58 4.091.98 4.612,02 4.895,97 
Informasi dan Komunikasi 15.712,60 16.989,31 18.776,94 21.028,66 23.339,17 
Jasa Keuangan dan Asuransi 8.662,54 9.842,96 10.275,00 10.754,89 11.186,15 
Real Estate 9.197,42 9.783,67 10.222,29 10.695,90 11.276,11 
Jasa Perusahaan 1.059,53 1.142,99 1.239,45 1.363,67 1.507,22 
Administrasi Pemerintahan 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial 
11.362,13 11.337,29 11.926,34 13.114,34 14.423,36 
Jasa Pendidikan 13.378,00 14.295,97 15.685,09 17.217,12 18.410,59 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
4.845,17 5.254,63 5.717,08 6.208,38 6.708,17 
Jasa Lainnya 3.207,83 3.522,50 3.859,79 4.366,71 4.791,50 
PDRB 250.802,99 269.401,31 288.814,17 309.202,40 330.605,13 







Tabel. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 
Harga Konstan Kabupaten Bantaeng 2015-2019 
 
Tahun PDRB Harga Konstan Pertumbuhan Ekonomi (%) 
2015 4.073.059,72 6,65 
2016 4.374.214,69 7,36 
2017 4.694.158,3 7,31 
2018 5.075.836,51 8,13 
2019 5.621.523,48 10,7 
Sumber: BPS Kabupaten Bantaeng (data diolah) 
 
Tabel. Sektor Pertanian di Kabupaten Bantaeng dari tahun 2015-2019 
Pertanian, Kehutanan  
dan Perikanan 
2015 2016 2017 2018 2019 
Tanaman Pangan 501.571,6 545.994,7 573.956,0 582.626,7 598.914,0 
Tanaman Hortikultura 162.012,0 166.772,3 175.805,2 182.556,8 193.285,4 
Tanaman Perkebunan 48.187,5 49.332,9 49.620,0 50.372,3 50.065,8 
Peternakan 131.844,0 136.507,6 145.290,6 169.957,6 173.734,2 
Jasa Pertanian dan 
Perburuan 
25.242,1 27.352,2 28.217,0 29.055,9 30.249,5 
Kehutanan  1.676,9 1.693,5 1.708,8 1.722,6 1.702,1 
Perikanan 436.489,0 483.408,1 515.392,0 549.415,8 588.861,0 
Total PDRB Sektor 
Pertanian 
1.307.023,1 1.411.061,3 1.489.989,5 1.565.707,7 1.636.812,1 









Tabel. Sektor Pertanian di Sulawesi Selatan dari tahun 2015-2019 
Pertanian, Kehutanan  
dan Perikanan 
2015 2016 2017 2018 2019 
Tanaman Pangan  18.302,53  19.919,18  20.905,55  21.608,60  21.008,06 
Tanaman Hortikultura  3.109,35  3.314,38  3.447,70  3.415,52  3.542,10 
Tanaman Perkebunan  10.830,89  11.600,40  11.849,24  12.281.98  12.280,68 
Peternakan  2.664,10  2.860,44  3.035,60  3.434,21  3.708,26 
Jasa Pertanian dan 
Perburuan 
  923,88   993,31  1.076,86  1.154,68  1.179,14 
Kehutanan dan 
Penebangan Kayu 
  178,48   171,85   179,55   185,33   182,94 
Perikanan  1. 089,86  19.491,72  21.102,70  22.763,71  24.757,66 
Total PDRB Sulawesi 
Selatan 
54.099,1 58.351,3 61.597,2 64.844,0 66.658,8 
Sumber:Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan 2020. 
 Analisis Location Quotient (LQ) 
Mencari sektor uggulan menggunakan rumus LQ yaitu LQ = 
  
    
 : 
  
   
 
dengan menbandingkan xi (sektor pertanian daerah) terhadap PDRB daerah itu 
dengan Xi (sektor pertanian di nasional) terhadap PDRB nasional. 
No. 
Pertanian, 
Kehutanan  dan 
Perikanan 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Tanaman Pangan 501.571,6 545.994,7 573.956,0 582.626,7 598.914,0 
2 Tanaman Hortikultura 162.012,0 166.772,3 175.805,2 182.556,8 193.285,4 
3 Tanaman Perkebunan 48.187,5 49.332,9 49.620,0 50.372,3 50.065,8 
4 Peternakan 131.844,0 136.507,6 145.290,6 169.957,6 173.734,2 
5 
Jasa Pertanian dan 
Perburuan 




1.676,9 1.693,5 1.708,8 1.722,6 1.702,1 
















Kehutanan  dan 
Perikanan 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Tanaman Pangan  18.302,53  19.919,18  20.905,55  21.608,60  21.008,06 
2 Tanaman Hortikultura  3.109,35  3.314,38  3.447,70  3.415,52  3.542,10 
3 Tanaman Perkebunan  10.830,89  11.600,40  11.849,24  12.281.98  12.280,68 
4 Peternakan  2.664,10  2.860,44  3.035,60  3.434,21  3.708,26 
5 
Jasa Pertanian dan 
Perburuan 




  178,48   171,85   179,55   185,33   182,94 
7 Perikanan  1. 089,86  19.491,72  21.102,70  22.763,71  24.757,66 
  
Total PDRB Sulawesi 
Selatan 
54.099,1 58.351,3 61.597,2 64.844,0 66.658,8 
 
Berikut kita masukkan nilai xi sektor tanaman pangan tahun 2015 
Kabupaten Bantaeng yaitu 501.571,6 per 1,307,023.1 total PDRB sektor pertanian 
Kabupaten Bantaeng, dibandingkan dengan xi sektor tanaman pangan tahun 2015 




    
 : 
  
   
 
LQ = 
         
           
 : 
        
        
 
LQ = 1,1343 
Untuk hasil analisis lainya seperti dalam tabel berikut, menggunakan 











2015 2016 2017 2018 2019 
Tanaman Pangan 1,134 1,133 1,134 1,116 1,161 1.1360 Basis 
Tanaman Hortikultura 2,156 2,080 2,108 2,213 2,222 2.1562 Basis 
Tanaman Perkebunan 0,184 0,175 0,173 0,169 0,166 0.1738 Non Basis 
Peternakan 2,048 1,973 1,978 2,049 1,907 1.9916 Basis 
Jasa Pertanian dan 
Perburuan 
1,130 1,138 1,083 1,042 1,044 1.0879 Basis 
Kehutanan dan 
Penebangan Kayu 
0,388 0,407 0,393 0,384 0,378 0.3907 Non Basis 
Perikanan 0,998 1,025 1,009 0,999 0,968 1.0004 Basis 
 
Dari tabel diatas dapat ketahui sektor unggulanya sesuai dengan syarat LQ, jika 
nilai LQ lebih dari 1 maka sektor tersebut merupakan sektor unggulan. 
 Analisis Kontribusi Proporsionalitas 
Proporsionalitas digunakan untuk menghitung besarnya kontribusi sektor 
pertanian terhadap PDRB Kabupaten Bantaeng. 
Menggunakan rumus analisis P Kontribusi  
 
 
      . Dengan x adalah 
sektor pertanianya dan nilai y adalah total PDRB Kabupaten Bantaeng. Maka 
dapat kita ketahui:  
P = 
                     
                           
 x 100% 
P = 
            
             
 x 100% 





Untuk hasil analisis kontribusi lainya seperti dalam tabel berikut, 
menggunakan rumus dan cara perhitungan yang sama. Lebih mudahnya peneliti 
sajikan. 
Tabel. Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional     




PDRB Harga Konstan 
(Juta Rupiah) 
Kontribusi (%) 
2015 1.307.023,13 4.073.059,72 32,08 
2016 1.411.061,29 4.374.214,69 32,25 
2017 1.489.989,55 4.694.158,3 31,74 
2018 1.565.707,69 5.075.836,51 30,84 
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